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A B S T R A C T 
Having a healthy toilet is basic sanitation that must be had in all househodsl. This 
research aims to determine the factors related to the ownership of healthy 
latrines. This research uses quantitative research with a cross sectional design. 
The sample in this research A total of 87 samples were obtained using a simple 
random sampling technique using the Slovin formula. The results of the research 
show that there is a relationship between the level of community knowledge and 
ownership of healthy latrines in Drien Kipah Village, Southwest Aceh Regency. 
There is a relationship between the level of knowledge and ownership of healthy 
latrines, p-value= 0.003 (OR=0.266), there is no relationship between attitudes 
and ownership of latrines. healthy with p-value=0.371, (OR=1.474), there is no 
relationship between education and ownership of a healthy latrine with p-
value=0.843 (OR=0.896) and there is no relationship between income and 
ownership of a healthy latrine with p-value value= 0.458 (OR=1.516). 
 
A B S T R A K 
Kepemilikan jamban sehat merupakan sanitasi yan harus dimiliki pada semuan 
rumah tangga, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang 
Berhubungan Dengan Kepemilikan Jamban Sehat.Penelitian ini mengunakan 
penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 
sejumlah 87 sampel yang diperoleh dengan teknik simple random sampling 
dengan mengunakan rumus slovin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan kepemilikan jamban 
sehat di Desa Drien Kipah Kabupaten Aceh Barat Daya ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan kepemilikan jamban sehat p-value= 0.003 
(OR=0.266),tidak ada hubungan antara sikap dengan kepmilikan jamban sehat 
dengan p-value=0.371, (OR=1.474),tidak  ada hubungan antara pendidikan 
dengan kepemilikan jamban sehat dengan p-value=0.843 (OR=0.896)dan tidak 
ada hubungan ada hubungan antara pendapatan dengan kepemilikan jamban 
sehat dengan nilai p-value= 0. 458(OR=1.516). 

 
PENDAHULUAN 

Salah satu sanitasi penting yang harus dimiliki setiap rumah tangga adalah jamban sehat. Jika rumah tangga 
tidak memiliki jamban sehat, masyarakat akan kebiasaan buang air besar sembarangan seperti di parit, sungai, atau 
tempat terbuka lainnya, yang dapat menyebabkan berbagai macam pencemaran air dan lingkungan serta penularan 
penyakit(1–4).Data menunjukkan bahwa sebanyak 494 juta orang, atau lebih dari 5% dari populasi global, 
melakukan buang air besar sembarangan (5). Tahun 2019, WHO menyatakan bahwa 370.000 anak meninggal karena 
diare. Profil Kesehatan di Indonesia tahun 2020 menunjukkan bahwa presentase kepemilikan akses jamban sehat 
sebesar 81,07%, dengan presentase kepemilikan jamban sehat tertinggi di Provinsi Yogyakarta sebesar 100% dan 
presentase kepemilikan jamban sehat terendah di Provinsi Papua sebesar 27,71% (6) (7,8). 

Analisa data BPS Kabupaten Aceh Barat Daya pada tahun 2021 menjelaskan bahwa dari 40.462 KK yang 
tersebar ke 152 desa, ada 5.937 KK yang memiliki Jamban Sehat Permanen, 5.598 KK memiliki Jamban Sehat Semi 
Permanen, 1.182 KK masih melakukan sharing jamban dan 30.602 KK masih melakukan praktik BABS dimana 
persentase akses jamban 30,04 persen. Tetapi data tahun 2022 menunjukkan peningkatan jumlah pengguna Jamban 
Sehat Permanen sebanyak 14.529 Kartu Keluarga (KK), pengguna Jamban Sehat Semi Permanen sebanyak 6.108 
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KK, Keluarga yang masih Jamban bersama ssjumlah 1.477 KK. Hal ini sejalan dengan menurunnya jumlah KK yang 
masih melakukan BABS dimana pada tahun 2022 hanya 17.888 KK lagi yang masih melakukan praktik BABS(6). 

Mernurrurt data Dinas Kerserhatan Kaburpatern Acerh Barat Daya tahurn 2023, Purskersmas derngan aksers jamban 
serhat terrtinggi adalah Purskersmas Lermbah Sabil (93,27%), diikurti olerh Purskersmas Manggerng (92,83%), Purskersmas 
Babahrot (88,97%), Purskersmas Lhang (87,41%), Purskersmas Tangan-Tangan (81,43%), Purskersmas Kurala Bater 
(80,97%), dan Purskersmas Ier Mirah (80,10%). Serdangkan perrserntaser terrerndah aksers jamban serhat berrada di 
Purskersmas As Pinang (76,93%), diikurti olerh Purskersmas Surngai Pinang (75,56%), Purskersmas Sangkalah (69,45%), 
Purskersmas Blang Pidier (50,67%), Purskersmas Binerh Krurerng (41,05%), dan Purskersmas Sursoh (10,81%)  

Berrdasarkan data tahurn 2023, di wilayah kerrja Purskersmas Binerh Krurerng terrdapat lima dersa yang masih 
mermiliki praktik burang air bersar sermbarangan, salah saturnya adalah Dersa Driern Kipah. Di dersa ini terrdapat 112 
rurmah, derngan 60 rurmah mermiliki jamban serhat sermi perrmanern (JSSP) dan 3 rurmah mermiliki jamban serhat 
perrmanern (JSP)  

Namurn berrdasarkan data terrserburt pernerliti sangat terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian di dersa terrserburt 
dikarernakan di Dersa Driern Kipha masih banyak yang merlakurkan burang air bersar sermbarangkan pada termpat terrburka 
.Masalah  yang diterliti yaitur urnturk merngertahuri Faktor-Faktor Yang Berrhurburngan Derngan Kerpermilikan Jamban 
Serhat Di Dersa Driern Kipah Kaburpatern Acerh Barat Daya 

 
METODE 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian kurantitatif derngan dersain cross-serctional. Pernerlitian ini dilakurkan 
sercara berrsamaan urnturk merngamati variaberl terrikat (Perngertahuran, Sikap, Perndidikan, dan Perndapatan) dan 
variaberl berbas (Kerpermilikan jamban serhat) gurna merngertahuri faktor-faktor yang berrhurburngan derngan kerpermilikan 
jamban serhat di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya. Pernerlitian ini akan dilaksanakan di Dersa Driern 
Kipah pada burlan Dersermberr 2023. Popurlasi pada pernerlitian ini adalah sermura kerpala kerlurargan di Dersa Driern 
Kipah Kaburpatern Acerh Barat Daya serbanyak 112 KK . Samperl Pada pernerlitian ini adalah kerpala kerlurargan di 
Dersa Driern Kipah Kaburpatern Acerh Barat Daya serbanyak 87 rerspondern. Terknik perngambilan samperl merngurnakan 
terknik simpler random sampling derngan merngurnakan rurmurs slovin  
 
  HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden  
Karakteristik Jumlah 

n % 
Pengetahuan 

Kurang Baik 
Baik 

 
48 
8 

 
85.7 
14.3 

Sikap 
Negatif 
Positif 

 
49 
7 

 
87.5 
12.5 

Pendidikan  
Rendah 
Tinggi  

 
14 
42 

 
25 
75 

Pendapatan 
<UMP 3.460.000 
>UMP 3.460.000 

Kepemilikan Jamban Sehat 
Memiliki 
Tidak Memiliki 

 
14 
42 

 
25 
75 

        Berrdasarkan Taberl 1 dapat diketahui bahwa 46 (52,9%) mernurnjurkkan perngertahuran kurrang baik, dan 
41 (47,1%) mernurnjurkkan perngertahuran baik. Berrdasarkan Taberl 2 dapat diketahui bahwa 48 (55.2%) mermiliki sikap 
positif dan 39 (44.8%) mermiliki sikap nergatif.  Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa 71 orang (81,6%) 
mermiliki tingkat perndidikan rerndah, serdangkan 16 orang (18,4%) mermiliki tingkat perndidikan tinggi. Berdasarkan 
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Tabel 4 dapat diketahui bahwa 55 rerspondern (63,2%) mermiliki perndapatan di bawah UrMP (3.460.000) dan serbanyak 
32 rerspondern (36,8%) mermiliki perndapatan di atas UrMP (3.460.000). Berdasarkan taberl 5dapat diketahui bahwa 47 
rerspondern (54,0%) mermiliki jamban serhat, sermerntara 40 rerspondern (46,0%) tidak mermiliki jamban serhat 
 
Analisis Bivariat 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dengan Kepemilikan Jamban Sehat 
 

Pe rnge rtahuran 
Ke rpe rmilikan Jamban Se rhat  

Total 
 

P-Valu re r 
 

OR Me rmiliki Tidak Me rmiliki 
 N % N % N %   

Kurrang Baik 18 39.1 28 60.9 46 100 0.003 0.266 
Baik 29 70.7 12 29.3 41 100   

Sumber : Data Diolah 2024 
Tabel 2 mernurnjurkkan bahwa 18 rerspondern (39.1%) dan 28 rerspondern (60.9%) mernurnjurkkan perngertahuran 

kurrang baik terntang mermiliki jamban serhat, serdangkan 29 rerspondern (70.7%) mernurnjurkkan perngertahuran baik terntang 
mermiliki jamban serhat, dan 12 rerspondern (29.3%) mernurnjurkkan perngertahuran kurrang baik terntang tidak mermiliki jamban 
serhat. Kerpala kerlurarga derngan tingkat perngertahuran kurrang baik berrersiko 0.704 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban 
yang tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga derngan tingkat perngertahuran baik (OR=0,266). Ada nilai p-
valurer=0,003 antara perngertahuran derngan kerpermilikan jamban, mernurrurt urji Chi Squrarer derngan nilai α = 0.05. Hasil urji 
statistik mernurnjurkkan bahwa ada korerlasi antara perngertahuran dan mermiliki jamban serhat di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern 
Acerh Barat Daya 

Tabel 3. Hubungan Sikap dengan Kepemilikan Jamban Sehat 
Sikap Ke rpe rmilikan Jamban Se rhat  

Total 
 

P-Valure r 
 

OR Me rmiliki Tidak Me rmiliki 
 N % N % N %   

Positif 28 58.3 20 41.7 48 100 0.371 1.474 
Ne rgatif 19 48.7 20 51.3 39 100   

   Sumber : Data Diolah 2024 
Tabel 3 mernurnjurkkan bahwa 28 rerspondern (58.3%) mermiliki perndapat positif terntang mermiliki jamban 

serhat, serdangkan 20 rerspondern (41.7 %) mermiliki perndpat nergatif terntang mermiliki jamban serhat. Serbaliknya, 19 
rerspondern (48.7%) mermiliki perndapat nergatif terntang mermiliki jamban serhat, dan 20 rerspondern (51.3%) mermiliki 
perndapat nergatif terntang tidak mermiliki jamban serhat.Kerpala kerlurarga yang mermiliki sikap nergativer mermiliki risiko 
1 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban yang tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlarga yang mermiliki sikap 
positif. OR=1.474 Berrdasarkan urji Chi Squrarer derngan nilai α = 0.05, sikap derngan kerpermilikan jamban mernurnjurkkan 
nilai p-valurer = 0,371. Di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya, hasil urji statistik mernurnjurkkan bahwa 
tidak ada korerlasi antara sikap dan kerpermilikan jamban serhat. 

 
Tabel 4. Hubungan Pendidikan dengan Kepemilikan Jamban Sehat 

Pe rndidikan Ke rpe rmilikan Jamban Se rhat  
Total 

 
P-Valure r 

 
OR Me rmiliki Tidak Me rmiliki 

 N % N % N %   
Re rndah 38 53.5 33 46.5 71 100 0.843 0.896 
Tinggi 9 56.2 7 43.8 16 100   

Sumber : Data Diolah 2024 
Pada tabel 4, rerspondern dari tingkat perndidikan rerndah mermiliki jamban serhat 38 (53,5 %) dan yang tidak 

mermiliki jamban serhat 33 (46.5 %). Rerspondern dari tingkat perndidikan tinggi mermiliki jamban serhat 9 (56,2%) dan 
yang tidak mermiliki jamban serhat 7 (43,8%).Kerpala kerlurarga yang mermiliki tingkat perndidikan rerndah berrersiko 
0,896 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban yang tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga yang mermiliki 
tingkat perndidikan tinggi. Kersimpurlannya adalah OR=0,896.Berrdasarkan urji Chi Squrarer derngan nilai α = 0.05, nilai 
p-valurer = 0,843 antara perndidikan dan kerpermilikan jamban. Di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya, 
hasil urji statistik mernurnjurkkan bahwa tidak ada korerlasi antara perndidikan dan kerpermilikan jamban serhat. 
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Tabel 5. Hubungan Pendapatan dengan Kepemilikan Jamban Sehat 
Pe rndapatan Ke rpe rmilikan Jamban Se rhat  

Total 
 

P-Valure r 
 

OR Me rmiliki Tidak Me rmiliki 
 N % N % N %   

< UrMP: 3.460.000 31 56.4 25 44.6 55 100 0.566 1.292 
>UrMP: 3.460.000 16 50.0 16 51.6 32 100   

Sumber : Data Diolah 2024 
Tabel 5 mernurnjurkkan bahwa dari perndapatan di bawah UrMP: 3.460.000 mermiliki jamban serhat 31 

rerspondern (56.4%) dan yang tidak mermiliki jamban serhat 25 rerspondern (44.6%). Dari perndapatan di atas UrMP: 
3.460.000 mermiliki jamban serhat 16 rerspondern (50.0%) dan yang tidak mermiliki jamban serhat 16 rerspondern 
(51.6%).Kerpala kerlurarga derngan perndapatan rerndah berrersiko 1 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban yang tidak 
serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga derngan perndapatan tinggi. Kersimpurlannya, OR=1.292.Derngan 
mernggurnakan urji Chi Squrarer derngan nilai α = 0.05 antara perndapatan dan kerpermilikan jamban, nilai p-valurer = 0,566. 
Hasil urji statistik mernurnjurkkan bahwa di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya, tidak ada hurburngan antara 
perndapatan dan kerpermilikan jamban serhat. 

 
PEMBAHASAN 
Pengetahuan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan pada masyarakat Dersa Driern Kipah, kerpermilikan jamban serhat 
masih serdikit. Dari popurlasi 112 derngan samperl 87 rerspondern, dikertahuri bahwa 46 rerspondern (52,9%) mermiliki 
perngertahuran kurrang baik, serdangkan 41 rerspondern (47,1%) mermiliki perngertahuran baik. Hasil urji chi-squrarer 
mernurnjurkkan p-valurer = 0,003, yang berrarti ada hurburngan signifikan antara perngertahuran derngan kerpermilikan jamban 
serhat di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya. Nilai OR = 0,266 mernurnjurkkan bahwa kerpala kerlurarga 
derngan tingkat perngertahuran kurrang baik berrisiko 0,266 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban tidak serhat 
dibandingkan derngan kerpala kerlurarga yang mermiliki tingkat perngertahuran baik. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa orang yang kurrang perngertahuran terntang mermiliki jamban serhat 18 
rerspondern (39,1%), orang yang kurrang perngertahuran terntang mermiliki jamban serhat 28 rerspondern (60,9%), orang 
yang curkurp perngertahuran terntang mermiliki jamban serhat 29 rerspondern (70,7%), dan orang yang curkurp perngertahuran 
terntang mermiliki jamban serhat 12 rerspondern (29,3%).Olerh karerna itur, pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian 
serberlurmnya (Rina Ferbriyanti ert al., 2021), yang mernermurkan hurburngan antara perngertahuran dan kerpermilikan 
jamban serhat (p-valurer =0,000 <0,05). Sangat pernting urnturk mermiliki perngertahuran terntang manfaat dan 
kerpermilikan jamban serhat. Jika serserorang tahur manfaat jamban serhat, merrerka jurga akan merlakurkan langkah-
langkah urnturk mermilikinya dan mermanfaatkannya.  

Pernerlitian ini jurga serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh  Lubis (2018), hasil analisis statistic 
didapat nilai P Valurer 0,001 maka nilai P < 0,05 artinya ada hurburngan antara perngertahuran dan kerpermilikan 
jamban serhat(9).Pernerlitian ini tidak serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh Woodford (2018) yang 
mernurnjurkkan bahwa tidak terrdapat hurburngan antara perngertahuran derngan perrilakur pernggurnaan jamban serhat 
derngan p-valurer = 0,095 (p=0,05) (10).Mernurrurt asurmsi pernerlitian, perngertahuran merrurpakan komponern pernting 
dalam masyarakat. Perngertahuran terntang kerpermilikan jamban serhat dan dampak tidak adanya jamban serhat akan 
mermburat orang ingin mermiliki jamban serhat di rurmah. Namurn, perngertahuran masyarakat yang kurrang 
mernyerbabkan erdurkasi masyarakat terntang kerpermilikan jamban serhat mernjadi terrhambat 
 
Sikap 

Hasil pernerlitian pada masyarakat Dersa Driern Kipah mernurnjurkkan bahwa dari 87 samperl yang disurrveri, 48 
(ataur 55,2%) rerspondern mermiliki sikap positif dan 39 (ataur 44,8%) mermiliki sikap nergatif. Berrdasarkan urji Chi 
Squrarer derngan nilai α = 0.05, sikap derngan kerpermilikan jamban mernurnjurkkan nilai p-valurer = 0,371. Hasil urji statistik 
di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya, mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan antara sikap dan 
kerpermilikan jamban serhat. Serbaliknya, derngan OR 1,474, dapat disimpurlkan bahwa kerpala kerlurarga derngan sikap 
nergativer berrersiko 1. kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga derngan 
sikap positif. 
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Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 28 rerspondern (58.3%, 58.3%) mermiliki perndapat positif terntang 
mermiliki jamban serhat, dan 20 rerspondern (41.7%) mermiliki perndapat nergatif terntang mermiliki jamban 
serhat.Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh Putra & Selviana (2017) mernurnjurkkan bahwa 
tidak ada hurburngan antara sikap derngan perngurnaan jamban di Rw 04 Kerlurraan Kotalama Kercamatan 
Kerdurngkandang Kota Malang derngan nilai  p-valurer= 0.218(11). Hasil pernerlitian ini tidak serjalan derngan hasil 
pernerlitian Gazali (2022) yang merndapatkan bahwa ada hurburngan antara sikap derngan kerpermilikan jamban kerlurarga 
pada masyarakat di Dursurn Ponci Dersa Poliwali Kaburpatern Burlurkurmba (p valurer = 0,000)(12). 

Mernurrurt asurmsi pernerlitian, sikap adalah faktor yang mermerngarurhi keringinan urnturk mermiliki jamban serhat, 
serrta durkurngan dan sosialisasi yang berrkaitan derngan perntingnya adanya jamban serhat di sertiap rurmah. Sikap 
masyarakat yang positif terrhadap jamban serhat akan sangat merndurkurng dan mermperngarurhi masyarakat urnturk 
mermbangurn jamban serhat.Kerpala kerlurarga yang mermiliki toilert yang tidak serhat mermiliki sikap nergatif terrhadap 
toilert terrserburt. Merrerka yang mermiliki sikap nergatif terrhadap toilert terrserburt cernderrurng mermiliki toilert yang tidak 
serhat jika dibandingkan derngan kerpala kerlurarga yang mermiliki sikap positif terrhadap toilert terrserburt. 

 
Pendidikan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan di Dersa Driern Kipah, dari 78 samperl terrdapat 71 rerspondern 
(81,6%) yang berrperndidikan rerndah dan 16 rerspondern (18,4%) yang berrperndidikan tinggi. Berrdasarkan urji Chi 
Squrarer derngan nilai α = 0,05, hurburngan antara perndidikan derngan kerpermilikan jamban serhat mernurnjurkkan nilai p-
valurer = 0,843. Hasil urji statistik ini mernurnjurkkan bahwa tidak ada hurburngan signifikan antara perndidikan derngan 
kerpermilikan jamban serhat di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh Barat Daya. Namurn, nilai OR = 0,896 
mernurnjurkkan bahwa kerpala kerlurarga derngan perndidikan rerndah berrisiko 0,896 kali lerbih bersar urnturk mermiliki 
jamban tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga yang berrperndidikan tinggi. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 
bahwa 38 rerspondern dari tingkat perndidikan rerndah mermiliki jamban serhat, 53,2%, dan 33 rerspondern dari tingkat 
perndidikan rerndah yang tidak mermiliki jamban serhat, sermerntara 9 rerspondern dari tingkat perndidikan tinggi mermiliki 
jamban serhat, 56,2%, dan 7 rerspondern dari tingkat perndidikan tinggi yang tidak mermiliki jamban serhat, 43,2%.   

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Widyastutik (2017 yang menemukan Tidak ada hubungan 
antara tingkat pendidikan dengan kepemilikan jamban rumah tangga (nilai p = 0,196).Pernerlitian ini serjalan derngan 
pernerlitian yang dilakurkan olerh Kusparlina (2021) derngan jurdurl faktor yang berrhurburngan derngan kerpermilikan 
jamban serhat di Dersa Nambangan Kidurl Mangurharjo Kota Madiurn mernyatakan tidak terrdapat hurburngan yang 
berrmakna antara perndidikan derngan kerpermilikan jamban serhat derngan p valurer =0.196(13). 

         Serlain itur pernerlitian yan di lakurkan (14) yang mernyerburtkan bahwa tidak ada hurburngan antara tinkat perndidikan 
derngan pernggurnaan jamban derngan p- valurer=1.000. Perndidikan merrurpakan perrana yang sangat pernting dalam 
merningkatakan perngertahuran masyarakat terntang  kerterrserdian jamban kerlurarga. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa 
perndidikan sangat berrhurburngan derngan perngertahuran masyarakat terntang perntingnya jamban serhat urnturk kerlurarga. 
Sercara tidak langsurng, tingkat perndidikan masyarakat yang lerbih rerndah akan berrperngarurh terrhadap informasi yang 
diharapkan masyarakat terntang jamban serhat, serdangkan tingkat perndidikan yang lerbih tinggi akan berrperngarurh 
terrhadap informasi yang diharapkan masyarakat terntang jamban serhat.  

 
Pendapatan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan di Dersa Driern Kipah, dari 87 samperl terrdapat 55 rerspondern 
(63,2%) yang mermiliki perndapatan di bawah UrMP (3.460.000) dan 32 rerspondern (36,8%) yang mermiliki perndapatan 
di atas UrMP (3.460.000). Berrdasarkan urji Chi Squrarer, hasil mernurnjurkkan nilai p-valurer = 0,566, yang berrarti tidak 
ada hurburngan signifikan antara perndapatan derngan kerpermilikan jamban serhat di Dersa Driern Kipah, Kaburpatern Acerh 
Barat Daya. Namurn, nilai OR = 1,292 mernurnjurkkan bahwa kerpala kerlurarga derngan perndapatan di bawah UrMP 
berrisiko 1,292 kali lerbih bersar urnturk mermiliki jamban tidak serhat dibandingkan derngan kerpala kerlurarga yang 
mermiliki perndapatan di atas UrMP. 

Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa dari 55 rerspondern derngan perndapatan di bawah UrMP (3.460.000), 
serbanyak 31 rerspondern (56,4%) mermiliki jamban serhat, sermerntara 24 rerspondern (43,6%) tidak mermiliki jamban 
serhat. Dari 32 rerspondern derngan perndapatan di atas UrMP (3.460.000), serbanyak 16 rerspondern (50,0%) mermiliki 
jamban serhat, dan 16 rerspondern (50,0%) tidak mermiliki jamban serhat. 
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Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Rahmatika (2022) derngan jurdurl analisi 
derterrminan permnfaatan jamban serhat di Dersa Jipang Kercamatan Karanglerwas,Banyurmas mernurnjurkkan bahwa tidak 
ada hurburngan perndapatan  terrhadap perngurnaan jamban serhat derngan p –valurer=0.108 (15). Serlain itur Yulizar et al 
(2022) derngan jurdurl hurburngan faktor perkerrjaan,perndapatan kerlurarga, dan durkurngan tokoh Masyarakat derngan 
kerpermilikan jamban derngan hasil p-valurer=0.118 mernyimpurlkan bahwa tidak ada hurburngan antara perndapatan 
burlana kerlurarga derngan  kerpermilikan jamban (16).Pernerlitian ini tidak serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 
Hayati Boimaur (2022) mernurnjurkkan adanya hurburngan staturs erkonomi derngan kerpermilikan jamban serhat derngan 
nilai p- valurer 0,002. Mernurrurt hasil pernerlitian, perndapatan jurga tidak mernjamin bahwa jamban serhat ada dalam 
serburah kerlurarga kercurali ada permahaman yang baik dan kersadaran masyarakat sertiap anggota kerlurarga.Serjaurh yang 
saya kertahuri, di Dersa Driern Kipah masih ada berberrapa kerlurarga derngan perndapatan mernerngah ker atas yang tidak 
mermiliki jamban serhat pribadi. Hal ini diserbabkan olerh fakta bahwa rata-rata rerspondern yang mermiliki perndapatan 
lerbih rerndah berkerrja serbagai pertani, yang mermiliki pernghasilan yang tidak mernerntur dan tidak mermiliki jamban 
serhat. 

 
KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian terntang Faktor-Faktor Yang Berrhurburngan Derngan Kerpermilikan Jamban Serhat 
Di Dersa Driern Kipah ,dapat disimpurlkan bahwa ada hurburnggan perngertahuran derngan kerpermilikan jamban serhat, tapi 
tidak ada hurburngan sikap,perndidikan,dan perndapatan derngan kerpermilikan jamban serhat Di Dersa Driern Kipah. 
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